BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan

fungsi Manajemen di Badan Daerah Keuangan Kabupaten Siak maka dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan fungsi Manajemen di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak
secara umum sudah baik. Adapun penerapan fungsi manajemen
diantaranya perencanaan, pengorganisasian, actuating (Memberi
Dorongan), pengarahan dan pengawasan. Namun, di dalam penerapan
fungsi manajemen pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak masih
ada kekurangan seperti perencanaan antara usaha yang dilakukan dengan
hasil atau tujuan yang ditetapkan belum berhasil hal tersebut terbukti
dengan adanya Satuan Kerja Perangkat Daerah yang masih terlambat
dalam mengumpulkan laporan keuangan ke Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak. Sedangkan pengorganisasian yang dilakukan sudah baik
antar Badan Keuangan Daerah dan Satuan Kerja Perangkat Daerah.
Selanjutnya fungsi pengimplementasian sudah bisa dikatakan baik karena
ketika Satuan Kerja Perangkat Daerah tidak memahami atau mengalami
permasalahan Badan Keuangan Daerah langsung memberikan arahan dan
mencari akar permasalahan untuk diselesaikan bersama-sama. Dan yang
terakhir adalah pengawasan yang dilakukan Badan Keuangan Daerah

terhadap Satuan Kerja Perangkat Daerah sudah dikatakan baik, hal itu
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terbukti laporan yang di antar Satuan Kerja Perangkat Daerah langsung
dicek ini membuktikan pengawasan sudah dilakukan Badan Keuangan
Daerah.

2. Kendala Badan Keuangan Daerah yang dihadapi penerapan fungsi
manajemen Yyaitu kurangnya sumber daya manusia yang tidak sesuai
keahlian, masih belum adanya tingkat kedisiplinan, kurangnya pembagian
kerja, kurangnya dana melakukan pelatihan serta ruang lingkupnya yang
besar.

3. Penerapan fungsi Manajeman di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak
dalam penerapannya belum sepenuhnya sesuai dengan Ekonomi Syariah,
karena Kelemahan yang terjadi di fungsi manajemen perencanaanya yang
belum maksimal seperti strategi yang ditetapkan tidak berhasil, agar
Satuan Kerja Perangkat Daerah menyampaikan laporan keuanganya tepat
waktu. Sementara dalam Islam perencanaan harus benar-benar
dipersiapkan, untuk menghindari kejadian kejadian yang tidak di inginkan
sehingga harus direncanakan secara matang secara keseluruhan.
Sedangkan dalam sisi pekerjaan, Islam mengajarkan segala sesuatu harus
dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus
diikuti dengan baik dan tidak boleh dilakukan secara asal-asalan.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil, penulis
bermaksud untuk memberiakan saran bagi obyek penelitian. Dengan adanya

saran ini penulis berharap dapat menjadi sebuah rekomendasi untuk perbaikan
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dalam penerapan fungsi manajemen dimasa mendatang. Adapun beberapa

saran dari penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak agar lebih tegas kepada
satuan kerja perangkat daerah dalam memberikan sanksi supaya Satuan
Kerja Perangkat Daerah dapat mengumpulkan laporan tepat waktu. Selama
ini Badan Keuangan Daerah hanya memberi surat edaran saja kepada
Satuan Kerja Perangkat Daerah. Apabila ini dilakukan terus menerus maka
Satuan Kerja Perangkat Daerah tidak merasa takut ketika menyampaikan
laporannya tidak tepat waktu.

2. Untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah agar dapat mematuhi peraturan
dalam penyampaian laporan keuangan tepat waktu dan agar kendala tidak
ada terjadi dalam menerapkan fungsi manajemen terhadap penyampaian
laporan keuangan ke Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak.

3. Untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah agar patuh terhadap peraturan yang
berlaku mengenai pengumpulan laporan keuangan kepada Badan
Keuangan Daerah supaya Badan Keuangan Daerah bisa menyusun laporan

keuangan daerah dengan tepat waktu.



